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MENGRONSTRUKSI FUNGSTGREEN

PERSAMAAN DIFERENSIAL LINIER ORDE -n

I. Latar Belakang
Tinjau persamaan diferensial lincar orde - 11
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dengan fungst A kontinu pada daerah definisinya.

Fungst Green untuk persamaan diferensial di atas dapat dicari selungga dapar mudah

menentukan solusi persamaan diferensial untuk fungsi A sebarang. Dalam skripst i,

akan diperkenatkan mengkonstruksi fungs Green persamaan diferensial linear.

H. Konsep Fungsi Green
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3. Untuk setiap xg dalam selang 1 dan fungsi A e({7).  fungsi
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111 Konstruksi Fungsi Green Persamaan Diferensial Linier Orde -n

Tinjau persamaan diterensial .
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Solusi umum persamaan diferensial di atas adalah :
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dengan yj, merupakan solusi umum persamaan diferensial homogennya dan y, salal

satu solust khususnys.
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Dari nersamaan (4) dapat ditubs
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- Menurut sifat determinan, karena ada dua baris vang terdin dan elemen-elemen yang
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Contoh : Konstruksilah  fungst Green  dan persamaan  diferensial
3 sy 20 = () kemudian tentukan solust umumnya |
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V. PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahbasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa melalul metode
variasi parameter kita dapat mengkonstruksi fungsi Green suatu persamaan diferensial
linier orde -n. Tujuannya kita dapat menentukan solusi pérsamazm diferensialnva untuk

fungsi It sebarang.
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